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ABSTRACT 

Abdullah bin Nuh is a figure who had criteria of ulama, Sufis, warriors, 

historians, Arabic experts, English linguists, journalists, educators, radio 

broadcasters, dictionaries of 3 languages. He grew up in a religious environment 

so close to the books of al-Ghazali that it became a strong color in Abdullah bin 

Nuh religious views as well as his practice in everyday life. 

In this historical study, the type of research used is descriptive qualitative 

research literature or bibliographic research (library research), because it relies 

on documents, archives and books related to thinking and biography K.H. Raden 

Abdullah bin Nuh. 

The results of this study indicate that the color of tasawwuf brought by the 

Imam al-Ghazali, carrying a big part in forming the spiritual dimensions of 

Mamak Abdullah bin Nuh. Mamak gives understanding, Sufism is essentially an 

esential part of the Prophet Muhammad's message, a genuine way in Islam that is 

blessed by Allah SWT. Islamic tasawuf is a perfection in Islam, perfection in 

Ihsan, perfection in 'amal, and perfection in everything from life. This is what we 

are able to believe after knowing Sufism as Mamak Abdullah bin Nuh applied it in 

everyday life through his tariqah, ie teaching, muthola'ah, and writing. In 

addition, Mamak also applies a simple life (zuhud), humble, and devotes himself 

sincerely as a teacher and the best example for children and his students. With his 

never-recurring sincerity, he continues to devote himself as a servant of God who 

runs tahriqah which he believes as a bridge closer to Allah SWT. 

Keywords: Abdullah bin Nuh, Sufism, al-Ghazali 



 

 

xiii 

 

ABSTRAKSI 

Abdullah bin Nuh adalah sosok yang padanya memiliki kriteria ulama, 

sufi, pejuang, sejarawan, pakar bahasa Arab, ahli bahasa Inggris, jurnalis, 

pendidik, penyiar radio, penulis kamus 3 bahasa. Beliau dibesarkan di lingkungan 

religius yang begitu dekat dengan kitab-kitab karya al-Ghazali sehingga menjadi 

warna yang kental dalam pandangan keagamaan Abdullah bin Nuh sekaligus 

prakteknya dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam penelitian sejarah ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif kepustakaan atau penelitian bibliografis (library 

research), karena mengandalkan dokumen-dokumen, arsip-arsip dan buku-buku 

yang berkaitan dengan pemikiran serta biografi K.H. Raden Abdullah bin Nuh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa warna tasawuf yang dibawa oleh 

sang Imam al-Ghazali, membawa andil besar dalam membentuk dimensi-dimensi 

ruhani Mamak Abdullah bin Nuh.  Mamak memberikan pengertian, tasawuf pada 

hakekatnya adalah suatu bagian yang jauhari (esential) dari risalah Nabi 

Muhammad SAW, suatu jalan yang asli dalam Islam yang diridhai Allah Swt. 

Tasawuf Islam itu merupakan kesempurnaan dalam Islam, kesempurnaan dalam 

Ihsan, kesempurnaan dalam „amal, dan kesempurnaan dalam segala sesuatu dari 

kehidupan. Hal ini mampu kita yakini setelah mengenal tasawuf sebagaimana 

Mamak Abdullah bin Nuh yang menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

melalui thariqahnya, yaitu mengajar, muthola‟ah, dan menulis. Selain itu, Mamak 

juga menerapkan hidup sederhana (zuhud), rendah hati, dan mengabdikan dirinya 

dengan ikhlas sebagai seorang guru dan contoh terbaik bagi anak-anak dan murid-

muridnya. Dengan keikhlasannya yang tak pernah surut, ia terus mengabdikan 

dirinya sebagai hamba Allah yang menjalankan tahriqah yang diyakininya sebagai 

jembatan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
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